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Abstrak

Penulisan ini bertujuan untuk melihat perbedaan prokrastinasi akademik ditinjau dari pola
asuh orang tua pada siswa di SMK Negeri 1 Lubuk Pakam. Masalah difokuskan pada
prokrastinasi dan pola asuh. Guna mendekati masalah ini dipergunakan acuan teori dari
Ghuffron dan Risnawati (2012). Metode penggumpulan data dengan menggunakan skala
prokrastinasi akademik dan screening pada pola asuh orang tua. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik random sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMK Negeri
1 Lubuk Pakam yang berjumlah 100 siswa. Penelitian ini di analisis secara kuantitatif. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Analisis Anova 1 Jalur. maka
dapat diperoleh hasil sebagai berikut ada perbedaan yang signifikan prokrastinasi akademik
ditinjau dari pola asuh permisif, otoriter dan demokratis pada siswa di SMK Negeri 1 Lubuk
Pakam.
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Abstract
This writing aims to see the differences in academic procrastination in terms of parenting

patterns for students at SMK Negeri 1 Lubuk Pakam. The problem is focused on procrastination
and parenting. In order to approach this problem, the theoretical reference from Ghuffron and
Risnawati is used. The method of collecting data using the academic procrastination scale and
screening on parenting patterns. The subjects in this study were students of SMK Negeri 1 Lubuk
Pakam totaling 100 students. This research is analyzed quantitativ. data analysis method used in
this study is the 1-way ANOVA analysis technique. the following results can be obtained, there are
significant differences in academic procrastination in terms of permissive, authoritarian and
democratic  parenting in  students at SMK  Negeri 1  Lubuk  Pakam.
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PENDAHULUAN

Pada saat belajar di sekolah, pada umumnya terdapat siswa yang mengalami masalah -
masalah akademik, seperti pengaturan waktu belajar, memilih metode belajar untuk
mempersiapkan ujian, menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan sebagainya (Ramdhani,2013).
Pengelolaan waktu belajar yang kurang baik mengakibatkan siswa sering melakukan penundaan
dalam mengerjakan tugas-tugas akademik. Suatu kecenderungan untuk menunda menyelesaikan
tugas disebut prokrastinasi.

Menurut Ghufron dan Risnawita (2012) prokrastinasi adalah suatu penundaan yang
dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain yang tidak
diperlukan dalam pengerjaan tugas. Sebuah penelitian di Kanada yang besar menurut Day dkk
(dalam Ramdhani, 2013) menemukan bahwa 32% siswa memiliki masalah berat dengan
penundaan dan bahwa banyak siswa lain memiliki penundaan terkait persoalan yang berdampak
pada sekolah mereka.

Prokrastinasi akademik terjadi karena adanya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yaitu yang berasal dari diri individu meliputi kepribadian dan rendahnya motivasi. Faktor
eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu meliputi banyaknya tugas serta pola asuh
orangtua (Ghufron dan Risnawita, 2012). Gaya pengasuhan orang tua terhadap anak dapat secara
langsung mempengaruhi perkembangan berbagai karakter, termasuk prokrastinasi akademik.
Pola asuh yang salah, tujuan yang tidak realistis yang dituntut oleh orang tua dan keterkaitan
pencapaian tujuan dengan kasih sayang orang tua, menghasilkan perasaan cemas dan tidak
berharga yang pada akhirnya dapat menyebabkan sindrom prokrastinasi (Ferrarri dkk, 1995).

Menurut Hurlock (dalam Thoha, 1996) mengemukakan ada tiga jenis pola asuh orang tua
terhadap anaknya, yakni Pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif. Dalam
hal ini peneliti meneliti ketiga pola asuh yakni pola asuh otoriter dan pola asuh permisif. Fenomena
ini juga terjadi pada siswa di SMK Negeri 1 Lubuk Pakam dengan latar belakang keluarga yang
berbeda.

Prokrastinasi akademik yang terlihat pada siswa di SMK Negeri 1 Lubuk Pakam ditandai
dengan banyaknya laporan dari guru bidang studi kepada guru BK mengenai siswa yang terlambat
mengumpulkan tugas bahkan tidak mengerjakan tugas yang diberikan. Banyak siswa yang
terlambat datang ke sekolah padahal sudah berada dilingkungan sekolah tapi lebih memilih
duduk-duduk di parkiran. Pada saat jam pelajaran terdapat siswa yang duduk di kantin dan
bermain di lapangan. Dari latar belakang keluarga yang berbeda tersebut telah membentuk pola
asuh yang berbeda-beda pula di dalam keluarga sehingga tingkat prokrastinasinya juga berbeda-
beda.

Karena hal tersebut maka membuat peneliti ingin melihat dan meneliti Perbedaan prokrastinasi
akademik ditinjau dari pola asuh orang tua pada siswa di SMK Negeri 1 Lubuk Pakam.

METODE PENELITIAN

Adapun penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
metode Skala dan Screening. Skala pada prokrastinasi akademik dan Screening test pada pola asuh
orang tua. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah poa asuh orang tua dan
prokrastinasi akademik. Adapun populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI di SMK Negeri 1
Lubuk Pakam yang berjumlah 400 siswa yang kemudian dijadikan sampel 25% dari 400 yakni 100
siswa.

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah random
sampling (sampel acak). Dikatakan random karena pengambilan anggota dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan kriteria tertentu yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2016).
Pengambilan sampel dilakukan dengan sistem lotre. Dimana peneliti membuat nomor urut absen
pada kertas lalu di gulung dan masing-masing ketua kelas mengambil kertas tersebut. Nomor yang
keluar adalah nomor urut siswa yang akan mengikuti penelitian ini. Pelaksanaan random sampling
disebabkan anggota populasi dianggap homogen karena sampel yang diambil adalah siswa kelas
XI di SMK Negeri 1 Lubuk Pakam. Sampel yang didapat pada penelitian ini sebanyak 100 siswa
dengan pola asuh otoriter sebanyak 30, pola asuh permisif sebanyak 37 dan pola asuh demokratis
sebanyak 33.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah skala dan
screening test. Pada pola asuh menggunakan screening dan prokrastinasi menggunakan skala
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likert. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji analisis Anova 1 jalur. Teknik ini adalah
statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan beberapa buah mean yang
berasal dari dua buah distribusi (Winarsunu, 2006). Sebelum dilakukan analisis data dengan
teknik analisis anova satu jalur, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data
penelitian yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Lubuk Pakam pada siswa kelas XI. Sebelum
dilakukan penelitian peneliti mempersiapkan penelitian yang meliputi persiapan administrasi,
yaitu tentang perizinan secara informal yang dilanjutkan dengan pengurusan surat izin penelitian.
Selain itu persiapan ini juga membahas tentang persiapan alat ukur penelitian yang akan
dilakukan peneliti. persiapan alat ukur yang nantinya digunakan. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala Prokrastinasi akademik dan Screening test pola asuh orang tua.
Sebelum pemberian skala dilakukan screening untuk menentukan pola asuh dengan rentang skor.
Pada pola asuh otoriter skor 1-20, pola asuh permisif skor 21-40 dan pola asuh demokratis skor
41-60.

Berdasarkan hasil perhitungan dari Analisis varian 1 jalur ,diketahui terdapat perbedaan
prokastinasi akademik ditinjau dari pola asuh permisif, otoriter dan demokratis. Hasil ini
diketahui dengan melihat nilai atau koefisien perbedaan dengan koefisien F = 1103.191 dengan p
= 0.000< 0,050. Berikut tabel hasil analisis varian 1 jalur:

Sumber Jk db Rk F P KET
Between Groups 77352.598 2 38662.799 103.191 0.000 S
Within Groups 36343.152 97 374.672 --- --- ---
Total 113668.750 929

Kemudian dilihat dari perbandingan rata-rata diketahui bahwa tingkat prokrastinasi pada
pola asuh permisif lebih tinggi dibandingkan dengan pola asuh otoriter dan demokratis. Pada pola
asuh permisif tingkat prokrastinasi sebesar 124.946, prokastinasi otoriter sebesar 71.400 dan
prokastinasi demokratis sebesar 64.242. Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa pola asuh permisif
menghasilkan anak dengan tingkat prokrastinasi tinggi, pada pola asuh otoriter tingkat
prokrastinasi rendah dan pola asuh demokratis tingkat prokrastinasi sangat rendah. Kemudian
secara total tingak prokrastinasi berada pada kategori sedang.

Hal ini didukung oleh Coplain dkk (dalam Latifa, 2018) dalam penelitiannya yang
mengungkapkan bahwa ada perbedaan tingkat prokrastinasi akademik dari pola asuh orang tua.
Dapat dilihat bahwa peran orang tua terhadap perilaku anak dapat memberikan dampak pada
anak hingga tumbuh dewasa. Pola asuh oang tua yang berbeda-beda secara langsung dapat
menyebabkan perkembangan karakter dan sifat pada anak berbeda-beda termasuk dalam hal
prokrastinasi akademik.

: tinggi

L, 124946

' | ]\———___
- “2sd_— 'lﬁ-lsd phipotetik p+1sd p+2sd
Prokastinasi total ~ / 37332 66.116 100 133.884 167.768
Prokastinasi permisif — -~ 68.684 84.342 100 115.558 131.316
Prokastinasi otoriter 49.214 74.607 100 125.353 150.786
Prokastinasi demokratis 66.8 83.4 100 116.6 133.2

Gambar 1 grafik prokrastinasi
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis Anova 1 Jalur diketahui bahwa ada perbedaan prokrastinasi
akademik ditinjau dari pola asuh permisif, pola asuh otoriter dan pola asuh demokratis di SMK
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Negeri 1 Lubuk Pakam. Dengan kategori prokrastinasi akademik secara total pada kategori sedang,
prokrastinasi pada pola asuh permisif lebih tinggi, prokrastinasi akademik pada pola asuh otoriter
kategori rendah dan prokrastinasi akademik pada pola asuh demokratis pada kategori sangat
rendah.
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